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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Return on Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap pembiayaan 
muḍarabah. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia selama dua tahun lebih delapan 
bulan (Januari 2015-Agustus 2017), dengan data yang diperoleh dari publikasi 
Otoritas Jasa Keuangan dalam laporan statistik perbankan syariah.Tehnik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda, maka hasil 
peneltian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif 
terhadap pembiayaan muḍarabah, Return on Asset berpengaruh negatif terhadap 
pembiayaan muḍarabah, Non Performing Financing berpengaruh negatif terhadap 
pembiayaan muḍarabah, dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
tidak berpengaruh terhadap pembiayaan muḍarabah. 
Kata kunci: PembiayaanMuḍarabah, Capital Adequacy Ratio, Return on 




This research is meant to find out the influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Return on Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF), and The Operating 
Cost to the Operating Revenue  (BOPO) and muḍarabah financing. The 
population of this reasearch is account bank umum syariah which are listed in 
Bank Indonesia during two years more eight mounths (January 2015-August 
2017), with the data obtained from OtoritasJasaKeuangan on the Sharia 
Indonesia Banking Statistik.The analysis technique has been done by using 
multiple regression, it shows that Capital Adequacy Ratio (CAR) has negative 
influence to the muḍarabah financing,  Return on Asset (ROA) has negative 
influence to the muḍarabah financing, Non Performing Financing (NPF) has 
negative influence to the muḍarabah financing, The Operating Cost to the 
Operating Revenue  (BOPO) has don’t affect to the muḍarabah financing. 
Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Asset (ROA), Non 
Performing Financing (NPF), and The Operating Cost to the 
Operating Revenue  (BOPO) and muḍarabah financing. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kemajuan suatu Negara dapat dilihat dari kinerja dan perekonomian yang 
dihasilkan, salah satu faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi suatu 
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Negara berasal dari lembaga perbankan. Perbankan mempunyai peranan yang 
sangat besar untuk perekonomian, karena bank berfungsi sebagai perantara 
keuangan antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan 
dana. (Jamilah, 2016) 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Sedangkan perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya.(Irham Fahmi, 2014) 
Bank syariah adalah bank yang menjalankan prinsip-prinsip syariah, 
artinya memiliki aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank 
dengan pihak lain untuk penyimpanan dana, pembiayaan kegiatan usaha, atau 
kegiatan lain sesuai dengan prinsip syariah. (Hendro dan Rahardja, 2014: 212) 
Prinsip operasional bank syariah: 1. Prinsip penghimpun dana: akad 
muḍarabah (simpanan muḍarabah dan modal penyertaan), akad musyarakah 
(sertifikat modal), akad wadi’ah/titipan (tabungan dan deposito). 2. Prinsip 
penyaluran dana; a. prinsip bagi hasil (akad muḍarabah untuk produk 
pendanaan dan pembiayaan), akad musyarakah(produk pembiayaan); b. 
Prinsip jual beli/al-buyu (akad murabaḥah, akad bai’ as-salam, akad bai’ al 
istisna’); c. Prinsip jasa, (akad ijarah/sewa, akad ijarah muntahiya bit tamlik 
(IMBT), akad rahn/gadai, akad kafalah/jaminan, prinsip pinjam meminjam). 
Pembiayaan muḍarabah adalah sorotan utama dalam penelitian ini, 
pembiayaan muḍarabah yaitu,akad bagi hasil ketika pemilik modal (ṣahibul 
māl), menyediakan modal (100%) kepada pengusaha sebagai pengelola 
(muḍarib) untuk melakukan aktivitas produktif dengan syarat bahwa 
keuntungan yang dihasilkan akan di bagi diantara mereka menurut 
kesepakatan yang ditentukan sebelumnya sesuai akad.(Ascarya, 2008 : 
60)Dengandasarhukum yang digunakanadalahQS. Al-Jumu’ah : 10  
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 ُكََّلَعل اًرِيثَك َ َّاللَّ اوُرُكْذاَو ِ َّاللَّ ِلْضَف ْنِم اُوَغتْباَو ِضَْرْلْا يِف اوُرَِشتْناَف ُةَلَ َّصلا َِتيُِضق َاِذإَف ْم
 َنوُحِلُْفت 
“apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung”. 
Besarnya pembiayaan yang disalurkan oleh suatu bank ditentukan oleh 
beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Dalam 
penelitian ini peneliti akan lebih fokus kepada faktor yang ada didalam 
perbankan itu sendiri (faktor internal), yaitu: 
1.1 Capital Adequacy Ratio (CAR)adalahrasio kewajiban pemenuhan 
modal minimum yang harus dimiliki oleh bank. Semakin tinggi nilai 
CAR maka bank telah mempunyai modal yang cukup baik dalam 
mmenunjang kebutuhan serta menanggung resiko-resiko yang akan 
timbul termasuk resiko pembiayaan. (Jamilah, 2016) 
1.2 Return On Asset (ROA), indikator dari rasio profitabilitas, rasio yang 
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan. Semakin besar profitabilitas bank, maka semakin besar 
tingkat keuntungan yang dicapai bank. (Kasmir, 2012) 
1.3 Non Performing Financing (NPF), terjadi ketika terdapat pinjaman 
yang memiliki kesulitan pelunasan, disebabkan oleh unsur kesenjangan 
dan bisa disebabkan oleh hal-hal diluar kendali yang belum dapat 
ditangani oleh peminjam.Jika porsi pembiayaan bermasalah membesar, 
maka hal tersebut pada akhirnya akan menurunkan pendapatan yang 
diperoleh bank (Ali, 2004) 
1.4 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 
mengukur tingkat efisiensi kinerja dengan mengukur biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio berarti semakin 
efisien dalam mengeluarkan biaya guna mendapatkan pendapatan. 
2. METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui CAR, ROA, NPF, BOPO 
terhadap pembiayaan muḍarabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode Januari 2015 - Agustus 2017. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
4 
 
penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode analisis OLS (Ordinary 
Least Square). 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel1 Hasil Estimasi Model Ekonometri 
Pembiayaan Muḍarabah pada Bank Umum Syariah 
(Periode Januari 2015 – November 2017) 
   ̂  = 19733,77 – 330,1265CARt – 808,9711ROAt – 1,385851NPFt – 
61,81688BOPOt 
Prob = (0,0000)* (0,0801)*** (0,0769)*** (0,2853) 
Adj R
2
 = 0,712879; DW-stat = 1,231545; F-stat = 20,24206; Sig F-stat = 
0,000000 
Uji Diagnosis : 
1. Normalitas (Uji Jarque Bera) 
Sig (2) = 0,737499 
2. Linieritas (Uji Ramsey Reset) 
Sig (F) = 0,4756 
3. Multikolinieritas (Uji VIF) 
CAR= 2,506659; ROA= 8,255987; NPF= 1,436234; BOPO = 8,633395 
4. Heterokedastisitas (Uji White) 
Sig (2) = 0,7227 
5. Otokorelasi (Uji Breusch Godfrey) 
Sig(2) = 0,1404 
Keterangan : *sifnifikan pada α = 0,01; **signifikansi pada α = 0,05; 
***signifikan pada α = 0,10 
 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Jarque Bera, H0: 
distribusi ut normal. H1: distribusi ut tidak normal. H0 diterima, jika 
signifikansi statistik JB > α; H0 ditolak, jika signifikansi JB < α. 
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Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi statistik Jarque Bera 
0,737499 (> 0,10) maka H0 diterima, artinya distribusi regresi ut normal dan 
dapat dikatakan bahwa persyaratan normalitas dapat terpenuhi. 
3.1.2 Uji Linieritas 
Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji Ramsey Reset, H0: 
model linier (spesifikasi model benar). H1 : tidak linier (spesifikasi model 
tidak benar). H0 diterima, jika F-hitung atau sig (F) > α; H0 ditolak, jika F-
hitung atau sig (F) < α. 
Tabel 1.1 terlihat nilai sig Sig (F) = 0,4756 (> 0,10), maka H0 diterima 
yang berarti model linier (spesifikasi model benar). 
3.1.3 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan uji Variance 
Inflation Factor (VIF). Masalah multikolinieritas terjadi jika nilai VIF pada 
masing-masing variabel (>10). 
Dari tabel 1.1 terlihat nilai VIF variabel CAR sebesar 2,506659 (<10), 
nilai VIF variabel ROAsebesar 8,255987 (<10), nilai VIF 
variabelNPFsebesaar 1,436234 (<10), dan nilai VIF variabel BOPO sebesar 
8,633395 (<10). Artinya tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
3.1.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji White, H0: 
tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam model. H1 : terdapat masalah 
heterokedastisitas dalam model. H0 diterima, jika nilai signifikan statistik χ
2
> 
α; H0 diolak, jika nilai signifikansi statistik χ
2< α. 
Dari tabel 1.1 dapat diketahui nilai sig (  ) = 0,7227 (> 0,10); maka H0 
diterima, artinya tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam model. 
3.1.5 Uji Otokorelasi 
Uji otokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Breusch Godfrey, 
H0: tidak terdapat masalah autokorelasi dalam model. H1: terdapat masalah 
autokorelasi dalam model. H0 diterima, jika signifikansistatistik χ
2> α; 




Dari tabel 1.1 dapat diketahui nilai sig    = 0,1404 (> 0,10), maka H0 
diterima yang berarti tidak terdapat masalah otokorelalsi dalam model. 
 
3.2 Uji Kebaikan Model 
3.2.1 Uji F 
Uji F dengan hipotesis, H0: β1= β2= β3=0, model yang dipakai tidak eksis 
dan H1: β1≠ β2≠ β3≠0, model yang dipakai eksis. H0 diterima, jika probabilitas 
statistic F > α, H0 ditolak, jika probabilitas statistic F < α. 
Probabilitas F-statistik dalam tabel 1.1 sebesar 0,000000 (< 0,01) berarti 
H0 ditolak, maka model yang dipakai eksis atau secara bersama-sama variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen. 
3.2.2 Koefisien Determinan (R2) 
Terlihat dalam tabel 1.1 nilai R-square (R
2
) sebesar 0,712879 
atau71,2879%, artinya variasi variabel dependen pembiayaan muḍarabah 
dapat dijelaskan oleh variasi variabel independenCAR, ROA, NPF, BOPO 
sebesar 71,2879%. Sedangkan sisanya variasi pembiayaan muḍarabah 
dijelaskan oleh variasi variabel lain sebesar 28,7121% yang tidak dimasukkan 
dalam model. 
3.3 Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Tabel2 Hasil uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Variabel T Sig. t  Kriteria Keterangan 
CAR -330,1265 0,0000 < 0,01 
CAR secara parsial berpengaruh 
secara signifikan negatif terhadap 
pembiayaan muḍarabah pada Bank 
Umum Syariah. 
ROA -808,9711 0,0801 < 0,10 
ROA secara parsial berpengaruh 
secara signifikan negatif terhadap 
pembiayaan muḍarabah pada Bank 
Umum Syariah. 
NPF -1,385851 0,0769 < 0,10 NPF berpengaruh secara signifikan 
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negatif terhadap pembiayaan 
muḍarabah pada Bank Umum 
Syariah. 
BOPO -61,81688 0,2853 >0,01 
BOPO tidak berpengaruh terhadap 





Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
4.1.1 Berdasarkan uji F (secara simultan), variabel Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Return on Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF), 
dan Biaya Operasional terhadap Pembiayaan Operasional (BOPO) 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap pembiayaan muḍarabah 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
4.1.2 Berdasarkan uji t (secara parsial): 
a) Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh signifikan 
negatif terhadap pembiayaan muḍarabah,artinya setiap 
peningkatanCAR akan menurunkan penyaluran pembiayaan 
muḍarabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
b) Return on Asset (ROA) mempunyai pengaruh signifikan negatif 
terhadap pembiayaan muḍarabah, artinya setiap peningkatan ROA 
akan menurunkan penyaluran pembiayaan muḍarabah pada bank 
umum syariah di Indonesia. 
c) Non Performing Financing (NPF) mempunyai pengaruh signifikan 
negatif terhadap pembiayaan muḍarabah, artinya setiap kenaikan 
NPF akan menurunkan pembiayaan muḍarabah yang dikeluarkan 
oleh bank umum syariah. 
d) Biaya Operasional terhadap Pembiayaan Operasional (BOPO) 
tidak mempunyai berpengaruh atau tidak mempunyai pengaruh 
8 
 
yang signifikan terhadap pembiayaan muḍarabah, yang artinya 
jika BOPO mengalami kenaikan atau penurunan maka tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan muḍarabah. 
4.1.3 Berdasarkan uji Adjusted R-Square sebesar 0,712879 dapat 
disimpulkan bahwa keempat variabel memberikan sumbangan efektif 
sebesar 71,28%, sedangkan sisanya variasi pembiayaan muḍarabah 
pada bank umum syariah dijelaskan oleh variasi variabel lain sebesar 
28,71% yang tidak dimasukkan dalam model statistik. 
4.2 Saran  
4.2.1 Bagi praktisi (Baitul Mal Wa Tamwil Muamalat) sebuah BMT 
sebagai sarana keuangan adalah sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
Indonesia khususnya masyarakat kecil menengah dalam perekonominya 
yang lemah apalagi usaha mikro. 
4.2.2 Bagi nasabah perlu memperhatikan pembiayaan murabaḥah karena 
dalam pembiayaan ini adalah yang memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas Baitul Mal WaTamwil.  
4.2.3 Bagi penelitian berikutnya agar periode penelitian diperpanjang 
serta menggunakan suatu variabel yang labih banyak agar dapat 
memberikan hasil penelitian yang lebih akurat dibandingkan penelitian 
saat ini. 
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